BAB 1
PENDARULUAN

Anak metupakan amanah Tuhan dan sekaligus sebagai penerus generasi
bangsa yang harus diberdayakan dengan baik Walam rangka mewujudkan sumber
daya maousia yang berkualitas dan mampu meneruskan perjuangan para pshlawan
bangsa ini. QOleh karena itu diperlfukan pembinaan terhadap anak secara
berkesinambungan demi menjaga kelangsungan hidup bangsa. pertumbuhan dan
perkembangan tisik, mental dan sosial serta perfindungan dan scgala kemungkinan
vang akan membahayakan mereka dan bangsa di masa depan.

Dalam berbagai hal upaya pemb:inaan dan perlindungan tersebut dihadapkan
pada permasalahan dan tantangan dalam masyarakal kadang-kadang dijumpai
penyimpangan prilaku pada kalangen anak-anak. bahkan lebih dari pada itu terdapat
pula anak-anak yang melakukan perbuatar melanggar hukum tenpa mengenal status
sastal dan ckonomi.

Selian itu terdapat pula anak melakukan perbuatan yang tidak layak.
bertensangan dengan hukum dan ajaran agama. disebabkan karena tidak mendapat
perhatian dari orang tuanya yang sibuk dengan berbaga: tugas dan kegiatan. Akibatnya
si anak sering melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat merugkan divinya sendini,
kedua orang tuanya dan masyarakat sckitarnya.

Perbuatan perilaku menyimpang pada kalangan anak-anak te;sebut dapat pula

disebabkan oleh berbagai faktor antara lain adanya dampak negatif dari perkembangan
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pembangunan yang cepat. arus globalisasi di bidang komunikasi dan informas:
kemajuan :lmu pengetahuan dan tcknologi seperti munculnya berbagai surat kabar dan
majalah yang mengekspos berita dan gambar-gambar yang kurang bermoral misalnya
Majalah Play Boy, Tabloid Gaya, Surat Kabar, Pos Metro. ditambah lagi dengan
lelepon pgenggam yang dapat mengakses gambar-gambar pomografi.’ Dalam
menghadapi tantangan sepeni ini para orang tua dan para tenaga edukatif sering
mecas3 kewalahan menghadapi mereka, karenz seraue indikator tersebut sangat
berpengaruh terhadap cara pandang dan perilaku anak Pada kapasitas ini anak terlibat
dalam kejabatan seksual. Perilaku menyuupang berupa kejahatan seksual yang
dilakukan oleb anak tentunya memiliki mekanisme penyidikan tersendiri yang berbeda
dengsn orang dewasa, .

Sebelum dibertakukannya Undang-Undang Nomor 3 Tabhun 1997 Peradilan
Amak penanganan perkara pidana yang pelakunya masih tergolong anak, hampir tidak
als bedanya demgan penanganan  perkata  yang pelakunya orang dewasz
Pemyamarataan penanganan perkam seperti itu tidaklah tepat, dan akan dapat
m=yepikan kepentingan bagi anak, sechingga dengan disyahkannya Undang-Undang
fexxdilan Anak dibarapkan dapat memberikan perlindungan hak-hak anak terutama

smak yang terlibst datam kasus pidana.

' Keswadmi dkk, Perlindungan Hukwm Terhodap Anak Memurwt Uu No. 23 Tahun 2002,

lhl tikxan Universitas Muhammadiyah Surakarmma, WARTA. Vol.9, No. 2, Sepiember 2006, hal.
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